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ABSTRACT 

This study aims to explore the implementation of a positive culture in enhancing the motivation and performance of teachers at SDK 
Gouparu. The research employs a school action research methodology, utilizing a combination of qualitative and quantitative approaches to 
gather comprehensive data. Data collection methods include interviews, questionnaires, and observations conducted before and after each 
cycle of the intervention. The findings indicate that the application of a positive culture significantly improves teachers' understanding, 
motivation, and performance. Initially, many teachers expressed confusion regarding the concept of a positive culture and faced challenges in 
its implementation due to a lack of training and support. However, through structured interventions, including workshops and collaborative 
activities, teachers reported increased clarity and commitment to fostering a positive learning environment. Results show a marked increase 
in teachers' motivation scores from 2.8 to 4.0 and performance ratings from 3.0 to 3.5, alongside a rise in student engagement from 50% 
to 70%. These outcomes suggest that a supportive and positive school culture not only enhances teacher effectiveness but also contributes to 
a more engaging learning experience for students. The study concludes that the implementation of a positive culture is essential for improving 
educational outcomes and recommends further research to explore long-term impacts and strategies for sustaining such initiatives in various 
educational contexts 
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PENDAHULUAN 

       Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kinerja dan motivasi guru. 

Guru yang memiliki motivasi tinggi dan kinerja baik akan mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang positif dan efektif bagi siswa. Namun, dalam praktiknya, banyak guru yang menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah penerapan budaya positif di lingkungan sekolah.  

      Budaya positif di sekolah mencakup nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang mendukung interaksi 

yang baik antara guru, siswa, dan seluruh anggota komunitas sekolah. Penerapan budaya positif 

diharapkan dapat menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, meningkatkan kolaborasi antar 

guru, serta mendorong inovasi dalam proses pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa budaya positif dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi guru, yang pada gilirannya 

akan berdampak pada kinerja mereka dalam mengajar. 

      Sekolah Dasar Katolik Gouparu, sebagai salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Ngada, 

memiliki tantangan tersendiri dalam menerapkan budaya positif. Meskipun terdapat upaya untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung, masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam 

mengadopsi pendekatan baru dan mengubah kebiasaan lama mereka. Hal ini dapat disebabkan 

oleh kurangnya pelatihan, dukungan dari manajemen, serta komunikasi yang efektif di antara guru . 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan budaya positif sebagai 

strategi untuk meningkatkan kinerja dan motivasi guru di Sekolah Dasar Katolik Gouparu. 

       Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang melibatkan 

partisipasi aktif dari guru dalam proses penelitian. Melalui pendekatan ini, diharapkan guru dapat 

lebih memahami dan menginternalisasi konsep budaya positif, serta merasakan langsung 

manfaatnya dalam pekerjaan sehari-hari. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi bagi manajemen sekolah dalam mengembangkan program-program yang mendukung 

penerapan budaya positif, seperti pelatihan berkala dan forum diskusi antar guru. 

       Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan pendidikan di Sekolah Dasar Katolik Gouparu dan menjadi referensi bagi sekolah-

sekolah lain dalam menerapkan budaya positif. Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya 

bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi siswa dan seluruh komunitas sekolah, sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang lebih baik dan produktif. 

        Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pentingnya penerapan budaya positif dalam meningkatkan kinerja dan motivasi guru, serta 

memberikan solusi yang praktis untuk tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

METODE PENELITIAN 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan sekolah (PTS) yang bertujuan 

untuk meningkatkan penerapan budaya positif di Sekolah Dasar Katolik Gouparu. Metode ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan intervensi langsung dalam praktik 

pembelajaran dan mengamati perubahan yang terjadi sebagai hasil dari intervensi tersebut. 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi (Kemmis & McTaggart, 2014).  

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar Katolik Gouparu yang terletak di Desa Gouparu, 

Kecamatan Bajawa Utara, Kabupaten Ngada. Sekolah ini memiliki 9 guru, terdiri dari 3 guru 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 6 guru honorer. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, 

yang dibagi menjadi tiga siklus, dengan setiap siklus berlangsung selama dua bulan. Setiap siklus 

dirancang untuk mengidentifikasi masalah, merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan, 

dan melakukan evaluasi (Arikunto, 2010).  

2. Prosedur penelitian. 

Setiap siklus terdiri dari beberapa tahap: 

a. Identifikasi masalah: Pengumpulan data awal melalui observasi, wawancara, dan angket 

untuk memahami pemahaman guru tentang budaya positif. 

b. Perencanaan: Menyusun program pelatihan dan strategi penerapan budaya positif. 

c. Pelaksanaan: Melaksanakan pelatihan dan mengamati penerapan budaya positif di kelas. 

d. Evaluasi: Mengumpulkan data melalui observasi dan angket untuk mengevaluasi 

perubahan kinerja dan motivasi guru. 

3. Teknik pengumpulan data 

       Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode, termasuk observasi, wawancara, 

dan angket. Observasi dilakukan untuk mengamati penerapan budaya positif di kelas dan 

interaksi antara guru dan siswa. Wawancara dilakukan dengan guru untuk mendapatkan 
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pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan 

budaya positif. Selain itu, angket digunakan untuk mengukur pemahaman dan motivasi guru 

sebelum dan setelah penerapan tindakan (Creswell, 2014).  

4. Teknik analisis data 

     Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara akan dianalisis secara kualitatif, 

sedangkan data dari angket akan dianalisis secara kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara dan 

observasi. Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung rata-rata, median, 

dan modus untuk mengukur tingkat pemahaman dan motivasi guru sebelum dan setelah 

penerapan tindakan (Sugiyono, 2017).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus untuk mengevaluasi penerapan budaya positif di 

Sekolah Dasar Katolik Gouparu. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan observasi 

untuk mengukur pemahaman, motivasi, dan kinerja guru sebelum dan sesudah penerapan 

tindakan.  

1. Hasil Pra-Siklus  

Pada tahap pra-siklus, data awal menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang budaya positif 

masih rendah, dengan skor rata-rata 2,5. Motivasi guru juga tergolong rendah dengan skor rata-

rata 2,8, dan kinerja guru berada pada skor rata-rata 3,0.  

2. Hasil Siklus I  

Setelah pelaksanaan program cpelatihan dan penerapan budaya positif, hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan. Pemahaman guru meningkat menjadi 3,0, meskipun 

motivasi guru sedikit menurun menjadi 2,8, dan kinerja guru juga menurun menjadi 2,8. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan pemahaman, implementasi di lapangan 

masih memerlukan waktu dan dukungan lebih lanjut.  

3. Hasil Siklus II  

Pada siklus kedua, setelah dilakukan penyesuaian program berdasarkan refleksi siklus I, hasil 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pemahaman guru meningkat menjadi 4,0, motivasi 

guru meningkat menjadi 4,0, dan kinerja guru meningkat menjadi 3,5. 

 

Tabel 4.1.Perbandingan Hasil Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Indikator Pra-

Siklus 

(Skor 

Rata-

rata) 

Siklus I 

(Skor 

Rata-

rata) 

Siklus 

II 

(Skor 

Rata-

rata) 

Perubahan 

Pra-Siklus 

ke Siklus 

II 

Perubahan 

Siklus I ke 

Siklus II 

Pemahaman Budaya 

Positif 

2,5 3 4 1,5 1 

Kinerja Guru 3 2,8 3,5 0,5 0,7 

Motivasi Guru 2,8 3 4 1,2 1 
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Indikator Pra-

Siklus 

(Skor 

Rata-

rata) 

Siklus I 

(Skor 

Rata-

rata) 

Siklus 

II 

(Skor 

Rata-

rata) 

Perubahan 

Pra-Siklus 

ke Siklus 

II 

Perubahan 

Siklus I ke 

Siklus II 

Keterlibatan Siswa 50% 50% 70% 20% 20% 

Inovasi dalam 

Pembelajaran 

30% 30% 60% 30% 30% 

 

 
Grafik 4.1. Perbandingan Hasil Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

     Grafik di atas menunjukkan perbandingan skor rata-rata pemahaman, kinerja, dan motivasi 

guru dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan budaya positif di Sekolah Dasar Katolik 

Gouparu dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kinerja guru. Peningkatan yang signifikan 

pada siklus II menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat dan penyesuaian program, guru 

dapat lebih memahami dan menerapkan budaya positif dalam pengajaran mereka. 

Namun, penurunan kinerja pada siklus I menunjukkan bahwa perubahan tidak selalu berjalan 

mulus dan memerlukan waktu untuk beradaptasi. Oleh karena itu, penting untuk terus melakukan 

evaluasi dan refleksi secara berkala untuk memastikan keberlanjutan penerapan budaya positif di 

sekolah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa penerapan budaya positif dapat 

menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kinerja dan 

motivasi guru. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDK Gouparu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

budaya positif berhasil meningkatkan pemahaman, kinerja, dan motivasi guru, serta keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan harapan yang diusulkan dalam bagian 

Pendahuluan, di mana diharapkan bahwa penerapan budaya positif dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik dan mendukung bagi semua pihak yang terlibat.  

1. Peningkatan skor pemahaman guru tentang budaya positif dari 2,5 di pra-siklus menjadi 4,0 di 

siklus II menunjukkan bahwa upaya pendidikan dan diskusi yang dilakukan efektif dalam 

memberikan pemahaman yang lebih baik. Hal ini menegaskan pentingnya pelatihan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan budaya positif.  

2. Kinerja guru yang meningkat dari 3,0 menjadi 3,5, serta motivasi yang melonjak dari 2,8 

menjadi 4,0, menunjukkan bahwa ketika guru merasa didukung dan dihargai, mereka lebih 

cenderung untuk berinovasi dalam metode pengajaran. Ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja yang positif dan dukungan manajemen sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru.  

3. Peningkatan keterlibatan siswa dari 50% menjadi 70% mencerminkan dampak positif dari 

perubahan dalam praktik pengajaran guru. Hal ini menunjukkan bahwa ketika guru 

menerapkan budaya positif, siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran.  

      Ke depan, penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang dapat memperkaya penerapan budaya positif di sekolah. Penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penerapan budaya positif terhadap 

hasil belajar siswa dan bagaimana dukungan manajemen dapat dioptimalkan untuk mendukung 

guru dalam proses ini.  

      Selain itu, penelitian ini dapat diperluas ke sekolah-sekolah lain untuk melihat apakah temuan 

serupa dapat diterapkan secara lebih luas, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan solusi yang 

mungkin berbeda di konteks yang berbeda. Dengan demikian, penerapan budaya positif tidak 

hanya memberikan manfaat langsung bagi guru dan siswa, tetapi juga berpotensi untuk 

menciptakan perubahan yang lebih luas dalam sistem pendidikan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan 
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